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ABSTRAK

PENGARUH LITERASI KEUANGAN, FINTECH PAYMENT, DAN LOCUS OF
CONTROL TERHADAP PERILAKU MANAJEMEN KEUANGAN GENERASI
MILENIAL DI BINAWIDYA
PEKANBARU

HIDAYAT SYAPUTRA
11771101516

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pengaruh literasi keuangan, fintech
payment dan locus of control terhadap perilaku manajemen keuangan generasi milenial di
bina widya, pekanbaru Riau. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh Masyarakat generasi milenial di bina widya. Dalam
penelitian ini sampel berjumlah 96 orang responden dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Analisis data yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode regresi linear
berganda. Berdasarkan uji secara parsial, dari pengujian ini dapat diketahui bahwa variabel
literasi keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan,
sedangkan variabel fintech payment berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku
manajemen keuangan dan variabel locus of control berpengaruh secara signifikan terhadap
perilaku manajemen keuangan. Seluruh variabel bebas mempunyai kontribusi secara
bersama-sama sebesar 55,2% terhadap variabel terikatnya. Sedangkan 44,8% dipengaruhi
oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci: literasi keuangan, fintech payment, locus of control, perilaku
manajemen keuangan
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF FINANCIAL LITERACY, FINTECH PAYMENT, AND
LOCUS OF CONTROL ON THE FINANCIAL MANAGEMENT BEHAVIOR OF
THE MILLENNIAL GENERATION IN BINA WIDYA

PEKANBARU

HIDAYAT SYAPUTRA
11771101516

The purpose of this study is to determine whether the influence of financial literacy,
fintech payment and locus of control on the financial management behavior of the
millennial generation in bina widya, pekanbaru Riau. Data collection techniques using
questionnaires. The population in this study is the entire millennial generation
community in bina widya. In this study, a sample of 96 respondents used purposive
sampling techniques. The data analysis used is quantitative with multiple linear
regression method. Based on partial tests, from this test it can be seen that financial
literacy variables have a significant effect on financial management behavior, While
the fintech payment variable has a significant effect on financial management behavior
and the locus of control variable has a significant effect on financial management
behavior. All independent variables have a combined contribution of 55.2% to the
dependent variable. While 44.8% were influenced by other variables that were not
studied in this study.

Keywords: financial literacy, fintech payment, locus of control, financial
management behavior
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pengelolaan keuangan merupakan kegiatan pengendalian uang didalam
kehidupan kita sehari-hari yang biasa dilakukan oleh individu, organisasi, maupun
suatu negara yang mempunyai tujuan untuk memperoleh kesejahteraan. Untuk
mencapai titik kesejahteraan, diperlukan langkah yang tepat sehingga keuangan
yang dimiliki bisa dipakai dengan baik untuk memenuhi kebutuhan. Sebagai
negara dengan tingkat penduduk terpadat nomor 4 di dunia (Arieza, 2023) negara
Indonesia memiliki potensi perkembangan besar dalam kemajuan perekonomian
dunia khususnya pada bagian keuangan yang menyebabkan masyarakat Indonesia
secara tidak langsung harus dapat bertindak rasional dalam membeli
kebutuhannya sehingga dapat mengelola dengan baik dan memiliki kehidupan
yang sejahtera. Praktik manajemen keuangan di Indonesia menjadi salah satu
konsentrasi dari banyak organisasi dengan sangat serius (Mien dan Thao, 2015).

Perilaku manajemen keuangan pada generasi milenial salah satu
pendukung dimana usia produktif yang memiliki pekerjaan bervariasi dan
pendapatan cukup besar. Salah satu faktor masalah gaya hidup generasi milenial
yang kurang sehat dan berlebihan menjadi kesalahan dalam pengelolaan
keuangan. Didukung oleh (Utomo, 2019) menyatakan sebesar 51% keuangan

generasi milenial digunakan untuk kegiatan konsutif, sedangkan dana ditabung

10



hanya sebesar 10,7% dan hanya 2% yang di investasikan. Akibat perilaku konsutif
itu, generasi milenial cendrung gagal dalam mengelolah keuangan yang baik.
Berdasarkan data (Ojk.go.id, 2023) pada Desember 2022 menunjukkan
bahwa 62% rekening fintech pendanaan bersama dimiliki oleh nasabah usia 19-34
tahun. Tidak jauh dari angka tersebut, 60% pinjaman dari fintech pendanaan
bersama juga disalurkan kepada nasabah usia 19-34 tahun. Artinya penggunaan
fintech pendanaan bersama didominasi oleh gen Z dan generasi melenial. Oleh
karena itu tidak heran jika Gen Z dan Milenial dianggap cenderung suka berutang.
Hal ini diakibatkan oleh didorong oleh kemajuan teknologi yang mana Saat ini
banyak sekali aplikasi digital yang memberikan kemudahan seperti fintech
pendanaan bersama, aplikasi e-commerce, pemesanan tiket, dan pemesanan

makanan. Terlebih lagi aplikasi tersebut menawarkan layanan paylater, Padahal

hal tersebut termasuk ke dalam utang konsumtif. Akibatnya dari perilaku
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konsumtif milenial mengakibatkan cenderung gagal dalam mengelola keuangan.

L Uep

Maka di perlukan tentang pemahaman keuangan yang baik.

Pemahaman yang baik tentang masalah keuangan dikenal dengan istilah

w

literasi keuangan. Literasi keuangan dapat memberikan pemahaman yang
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mendalam tentang bagaimana mengelola keuangan dan meningkatkan peluang

|

dalam mencapai kebebasan keuangan (Asuransi, 2017). Literasi keuangan

merupakan pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan, yang mempengaruhi sikap
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E dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan
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pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan (OJK, 2017).
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keputusan keuangan. rendahnya tingkat literasi keuangan secara langsung dapat di

lihat pada tabel 1 yang mana tingkat ingklusi meningkat seiring dengan literasi

keuangan.
Table 1.1
Perbandingan Indeks Literasi Dan Inklusi Keuangan
Indeks 2019 2022
Literasi 38,03% 49,68%
Inklusi 76,19% 85,10%
Gap 38,16% 35,42%

Sumber : hasil survei nasional literasi dan inklusi keuangan SNLIK 2022

Hasil SNLIK 2022 menunjukkan indeks literasi keuangan masyarakat
Indonesia sebesar 49,68 persen, naik dibanding tahun 2019 yang hanya 38,03
persen. Sementara indeks inklusi keuangan tahun ini mencapai 85,10 persen
meningkat dibanding periode SNLIK sebelumnya di tahun 2019 yaitu 76,19
persen. Hal tersebut menunjukkan gap antara tingkat literasi dan tingkat inklusi
semakin menurun, dari 38,16 persen di tahun 2019 menjadi 35,42 persen di tahun
2022. literasi keuangan tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan, kemampuan,
dan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan saja, melainkan
berkaitan juga dengan kebiasaan masyarakat menggunakan dan mengelola
keuangannya. Tingkat literasi keuangan yang dimiliki masyarakat juga mampu
menompang pertumbuhan ekonomi suatu negara (Brillianti & Kautsar, 2020).

Selain literasi keuangan Faktor lain yang dapat dipengaruhi perilaku
manajemen keuangan yaitu Locus of control menurut (farmitha, wahyudi dan

desmintari 2021) locus of control dikenal pada tahun 1966 oleh Rotter Seorang
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ahli pembelajaran sosial, harapan, atau sikap tentang keterkaitan antara prilaku
seseorang dengan akibatnya. Jika seseorang memiliki pengendalian diri yang baik
maka perilaku manajemen keuangannya juga akan baik karena dengan adanya
pengendalian yang baik, seseorang dapat memperkirakan atau melakukan
peramalan serta pengambilan keputusan dengan bijak (Pradiningtyas, Tifani
Enno; Lukiastuti, Fitri;, 2019).

Berdasarkan fenomena dan uraian yang telah dipaparkan diatas maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH
LITERASI KEUANGAN, FINTECH PAYMENT DAN LOCUS OF
CONTROL TERHADAP PERILAKU MANAJEMEN KEUANGAN PADA
GENERASI MILENIAL KECAMATAN BINA WIDYA PEKANBARU

RIAU”
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1.2 Rumusan masalah
Dari uraian latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka

dapat dirumuskan suatu masalah yaitu sebagai berikut:

npuijig exdio ¥eH

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku manajemen
keuangan generasi milenial?

2. Apakah Locus of Control berpengaruh terhadap perilaku manajemen

Buepun-6uepun 16u

keuangan generasi milenial?
3. Apakah fintech payment keuangan berpengaruh terhadap perilaku
manajemen keuangan generasi milenial?

' § 1.3 Tujuan penilitian

> Uelib

1t

> Nelt

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah literasi keuangan

berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan pada generasi

milenial.
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— s, o
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2. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah locus of conrol berpengaruh

L

terhadap perilaku manajemen keuangan pada generasi milenial.

3. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah fintech payment berpengaruh

:Jaguins ueyingsA

terhadap perilaku manajemen keuangan pada generasi milenial.
ge! 1.4 Manfaat penelitian
7 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, sebagai berikut:

= 1. Manfaat teoritis

neje

Sebagai tugas akhir untuk menyelesaikan pendididkan S1 program

‘nery ejsns NN uizi edue) undede ynjuaq

Manajemen dan untuk memperluas wawasan atau pengetahuan penulis

uenelun

‘yeJesew njens

14



dalam konteks perilaku manajemen keuangan dalam menyadarkan
pentingnya pengetahuan keuangan untuk membuat keputusan keuangan
yang baik.
2. Manfaat peraktis
Penelitian ini diharapkan untuk memberikan pembelajaran di bidang

pengetahuan keuangan, fintech payment, dan locus of control lebih besar

Buepun-6uepun 1Bunpuijg e1dinD ¥eH

lagi sehingga paham tentang masalah ini dan dapat memberikan manfaat
terhadap pembaca agar dapat mengelolah keuangan yang baik serta dapat
meningkatan taraf hidup yang lebih baik.
1.5 Sistematika Penulisan
Secara garis besar pembahasan proposal ini dibagi atas enam bab yang

kemudian dibagi menjadi beberapa sub bab. Secara sistematika penulisannya

INIS ralie

sebagai berikut:

Al uesl|rI

Si|n} eAley Y
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Pada bab ini akan dikemukan latar belakang masalah, perumusan

wl
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ng

masalah, tujuan penelitian daan manfaat penelitian serta

njuag

sistematika penulisan.
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BAB Il : LANDASAN TEORITIS

elode]

Bab ini berisi tentang teori-teori dan pendapat para ahli yang
merupakan dasar dalam melakukan atas permasalahan yang

digunakan sebagai pedoman dalam menganalis masalah. Teori-
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teori yang digunakan berasal dari literatur-literatur yang ada, baik

‘nel

dari perkuliahan maupun sumber lain.
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BAB Il
BAB IV
BAB V

: METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan menjelaskan tentang lokasi dan waktu
penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data,
populasi dan sampel serta teknik pengolahan data dan subjek dan

objek penelitian.

: ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan hasil perhitungan atau hasil untuk menjawab

permasalahan yang telah diajukan.

: PENUTUP

Pada bab ini merupakan penutup dimana penulis akan mengambil

beberapa kesimpulan serta memberikan beberapa saran.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2:1 Theory Planned of Behavior (TPB)

Teori theory of planned behavior (TPB) merupakan pengembangan
dari theory of reasoned action (TRA) yang telah dikembangkan terlebih
dahulu oleh Icek Ajzen dan Martin Fishbein pada 1975. Teori ini
mengasumsikan bahwa perilaku seseorang tidak hanya dikendalikan oleh
dirinya sendiri (kontrol penuh individual), tetapi juga membutuhkan kontrol
yaitu ketersediaan sumber daya dan kesempatan bahkan ketrampilan tertentu,
sehingga perlu ditambahkan konsep kontrol perilaku (perceived behavioral
control) yang dipersepsikan akan memengaruhi niat dan perilaku. Theory of
planned behavior menjelaskan bagaimana perilaku tertentu dapat diprediksi
melalui determinan perilaku tersebut.

Theory of planned behavior mengacu pada teori yang menyatakan

-
[4)]
=

|
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bahwa perilaku merupakan fungsi dari informasi atau keyakinan yang

ueunsn

dede ynuag weje;

menonjol mengenai perilaku tersebut. Orang dapat saja memiliki berbagai

.Jaguins UE

macam keyakinan terhadap suatu perilaku, namun ketika dihadapkan pada

uelode|

suatu kejadian tertentu, hanya sedikit dari keyakinan tersebut yang timbul

sinuad

ue

untuk memengaruhi perilaku. Sedikit keyakinan inilah yang menonjol dalam
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memengaruhi perilaku individu (Ajzen, 1991).
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Menurut barberis dan thaler (2003) perilaku keuangan merupakan

uenelun

sebuah model pasar keuangan yang berfokuskan pada implikasi potensi dari
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faktor psikologis yang mempengaruhi perilaku investor. perilaku keuangan
berhubungan dengan bagaimana seseorang memperlakukan, mengelola, dan
memanfaatkan sumber daya keuangan yang dimilikinya. Mengapa, karena
individu yang memiliki financial behaviour yang bertanggung jawab akan
lebih efektif dalam memanfaatkan uang yang dimikinya, seperti membuat
anggaran, menghemat uang, mengkontrol belanja, berinvestasi, serta
membayar kewajiban tepat waktu. Nababan serta Sadalia (2012) dalam
(Sari, 2015).

Perilaku keuangan adalah ruang lingkup dari keuangan yang memiliki
hubungan dengan faktor psikis dan sosial, dimana berdasar keuangan rasional
seharusnya faktor tersebut tidak boleh berpengaruh terhadap pengambilan
keputusan (Milaszewicz, 2019). Victor ricciardi dan helen k simon (2000)
mengungkapkan hubungan interdsipliner yang mengintergrasikan perilaku
keuangan sebagai berikut :

1. Psychology
IImu yang mempelajari perilaku dan mental proses seseorang
seiring dengan proses ini akan mempengaruhi fisik manusia, kondisi
kejiwaan, dan lingkungan external seseorang.
2. Sociology
Studi yang mempelajari perilaku sosial seorang dalam lingkup
individu maupun kelompok. Ilmu ini mepelajari dasar mempengaruhi
hubungan sosial dan sikap seseorang

3. Finance
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Disiplin ilmu ini konsentrasi dengan bagaimana penciptaan nilai

a

1pulig exdi yey

dan membuat keputusan yang berkaitan dengan keuangan,alokasi modal,

akuisisi, inves dan pengelolaan sumber daya keuangan dengan tujuan

kesejahteraan.
2.2 Perilaku Manajemen Keuangan
1. Definisi perilaku manajemen keuangan

Menurut (Harjito, 2019) perilaku manajemen keuangan merupakan
proses meramalkan, mengumpulkan, mengeluarkan, menginvestasikan dan
merencanakan kas yang diperlukan oleh perusahaan atau individu agar dapat
beroperasi dengan lancar. Perilaku manajemen keuangan merupakan
keahlian seseorang yang erat kaitannya dengan kegiatan penganggaran,
pengecekan, perencanaan, pengelolaan, pencarian, pengendalian serta
penyimpanan keuangan harian (Fadli dkk, 2020). Perilaku manajemen
keuangan seperti cara seseorang membuat keputusan keuangan, harmonisasi

motif seseorang serta tujuan keuangan perusahaan (Mulyani & Desmintari,

E|ep Ul sijnj eAley uninjas neje ut

L

2020).

uaq

Indikator yang terdapat perilaku manajemen keuangan menurut

undede yn)

(Dew dan; , Xiao, 2011) yaitu:

2 g 1. Konsumsi (Consumption)

N2

c O 2. Manajemen Arus Kas (Cash Flow)

iq : 3. Tabungan dan Investasi (Saving and Investment)

|

4. Manajemen Utang (Credit Manajemen)

‘nel
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Maka dari itu perilaku manajemen yang efektif akan meningkatkan

1D %eH

kesejahteraan keuangan tehadap diri seseorang. dan sebaliknya kegagalan

puljiqg exd

dalam mengelola keuangan pribadi dapat menyebabkan masalah yang serius

untuk jangka panjang.

n 16ung

2. Tujuan Perilaku Manajemen Keuangan

Dalam merencanakan keuangan juga harus disesuaikan dengan target

Buepun-buepu

dan tujuan dari masing-masing individu. maka untuk mencapai tujuan
tersebut dapat dilakuan dengan media tabungan, investasi, atau
pengolakasikan keuangan dan target yang ingin dicapai oleh masing-masing
individu. (sari nur kemala putri, 2021) Dalam untuk memnentukan
tujuanan keuangan harus memperhatikan beberapa hal sebagai berikut :
a. Melakukan skala prioritas (penting, kurang penting, dan tidak
penting)
b. Membedakan kebutuhan dan keinginan
c. Memisahkan kebutuhan keuangan, kebutuhan soaial, dan kebutuhan
psikolog (sikap ingin memiliki apa yang dimiliki orang lain atau rasa

ingin diakui dan diterima oleh sekelompok orang tertentu)

undede

f d. Mengetahui kebutuhan yang sangat penting namun tidak terlihat,
seperti biaya pendidikan dan biaya masa depan.

2:3 Literasi Keuangan

1S NIN Uizl edue)

= Menurut (OJK, 2017) literasi keuangan adalah pengetahuan,
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keterampilan, dan keyakinan, yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk
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meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan
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dalam rangka mencapai kesejahteraan masyarakat. (SLNK, 2017), literasi
keuangan adalah rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan
pengetahuan (knowledge), keyakinan (convidence) dan keterampilan (skill)
konsumen dan masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola keuangan
yang lebih baik.

OJK (2013) membagi tingkatan literasi keuangan menjadi empat jenis

Buepun-6uepun 1Bunpuijg e1dinD ¥eH

tingkat, yaitu:

a. Well literate, yaitu memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga
jasa keuangan serta produk jasa keuangan, termaksud fitur, manfaat,
resiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa keuangan, serta

memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa keuangan.

g
o

Suf icient literate, yaitu memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang

lembaga jasa keuangan serta produk dan jasanya, termaksud fitur manfaat
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dan resiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa keuangan termasuk
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fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa
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keuangan.

njuag

Less Literate, yaitu hanya memiliki pengetahuan tentang lembaga jasa
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keuangan, produk dan jasa keuangan.
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d. Not Literate, yaitu tidak memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang
lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, serta tidak

memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa keuangan.
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Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa literasi
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keuangan merupakan pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki oleh
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seseorang untuk mengelola keuangan guna meningkatkan kesejahteraan
hidup, di mana keputusannya dapat berdampak pada masyarakat, negara,
dan ekonomi secara global.

Menurut (SLNK 2019) terdapat 5 indikator dalam litersi keuangan,
yaitu:

1. Pengetahuan keuangan

Buepun-6uepun 1Bunpuijg e1dinD ¥eH

2. Keterampilan keuangan
3. Keyakinan terhadap jasa keuangan
4. Sikap keuangan

5. Perilaku keuangan untuk mengambil keputusan

Liteasi keuangan merupakan pemahaman dan kemampuan seseorang

INIS ralie

. mengenai pengelolaan keuaangnya (Mulyani, 2020). Literasi keuangan ialah

kemampuan memahami uang dan juga keuangan serta mampu percaya diri
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menerapkan pengetahuan itu untuk membuat ketetapan keuangan yang efektif
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2 sebab membuat ketetapan keuangan yang sehat termasuk ke dalam
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keterampilan inti yang diperlukan saat ini (HS Sufyati & Afifah, 2021).
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Literasi keuangan termasuk ke dalam suatu keharusan bagi tiap individu agar
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terhindar dari masalah keuangan sebab individu seringkali dihadapkan pada
trade off yakni situasi yang mana individu harus mengorbankan salah satu
kepentingan demi kepentingan lainnya (Rahmadhani, 2019).

2.4 Locus Of Control
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Istilah "internal locus of control™ mengacu pada keyakinan masyarakat
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bahwa mereka bertanggung jawab atas segala sesuatu yang terjadi. Ketika
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sesuatu terjadi karna sesuatu di luar kendali kita, kita mengatakan bahwa
lokus kendali eksternal sedang bermain. Menurut Rotter (1966), locus of
control internal mencakup beberapa indikator, antara lain: Pertama,
Keyakinan bahwa kemampuan diri sendirilah yang bertanggung jawab penuh
atas pencapaian yang telah dicapai selama ini. Kedua, seseorang harus

mempunyai minat untuk melakukan sesuatu berlandaskan kemampuannya
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sendiri.
Indikator menurut (Mahendra, 2015) fintech payment sebagai
berikut:
1. Kemampuan (Ability)
2. Minat (Interest)

3. Usaha (Effort)

INIS ralie

4. Keberhasilan dikontrol oleh lingkungan
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Locus of control adalah istilah yang dipakai guna menggambarkan
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bagaimana perasaan seseorang tentang perannya sendiri dalam hasil peristiwa
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dalam hidupnya. Keyakinan seseorang pada nasib dan nasibnya sendiri terkait

njuag

dengan rasa kontrolnya (Rachmiyantono, 2019). Locus of control
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menjelaskan seberapa jauh seseorang melihat hubungan antara perbuatan
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yang dilakukan (action) dengan akibat atau hasil (Pradiningtyas &
Lukiastuti, 2019, p. 99).

2.5 Fintech
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Fintech adalah penggunaan teknologi dalam sistem keuangan yang
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menghasilkan produk, layanan, teknologi, dan/atau model bisnis baru serta
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dan/atau efisiensi, kelancaran, keamanan, dan keandalan sistem pembayaran

(Bank Indonesia, 2017). fintech adalah sebuah inovasi pada industri jasa

Sua

keuangan yang memanfaatkan penggunaan teknologi (Ojk, 2021).
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Ada beberapa jenis fintech di Indonesia yang sudah membantu
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masyarakat menyelesaikan berbagai masalah. Berikut ini adalah jenis-jenis
fintech di Indonesia (Ojk, 2021):
1. Crowdfunding

Crowdfunding atau penggalangan dana merupakan salah satu

w BueA uebunuadey ueyibniaw yepn uednynbuad 'q
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model FinTech yang sedang populer di berbagai negara, termasuk

Indonesia. Dengan adanya teknologi ini, masyarakat dapat menggalang

MSNS NN e
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dana atau berdonasi untuk suatu inisiatif atau program sosial yang mereka

‘nery

pedulikan.
2. Microfinancing
Microfinancing adalah salah satu layanan FinTech yang menyediakan
layanan keuangan bagi masyarakat kelas menengah ke bawah untuk

membantu kehidupan dan keuangan mereka sehari-hari. Karena
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masyarakat dari golongan ekonomi ini kebanyakan tidak memiliki akses
ke institusi perbankan, maka mereka pun mengalami kesulitan untuk
memperoleh modal usaha guna mengembangkan usaha atau mata
pencaharian mereka. Microfinancing berusaha menjembatani
permasalahan tersebut dengan menyalurkan secara langsung modal usaha

dari pemberi pinjaman kepada calon peminjam.
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3. P2P Lending Service,

1D %eH

Jenis ini lebih dikenal sebagai FinTech untuk peminjaman

puljiqg exd

uang. FinTech ini membantu masyarakat yang membutuhkan akses

keuangan untuk memenuhi kebutuhan. Dengan FinTech ini, konsumen

n 16ung

dapat meminjam uang dengan lebih mudah untuk memenuhi berbagai

kebutuhan hidup tanpa harus melalui proses berbelit-belit yang sering

Buepun-buepu

ditemui di bank konvensional.
4. Market Comparison
Dengan FinTech ini, Sobat Sikapi dapat membandingkan macam-
macam produk  keuangan  dari berbagai penyedia  jasa
keuangan. FinTech juga dapat berfungsi sebagai perencana finansial.
Dengan bantuan FinTech, penggunanya dapat mendapatkan beberapa
pilihan investasi untuk kebutuhan di masa depan.
5. Digital Payment System
FinTech ini bergerak di bidang penyediaan layanan berupa
pembayaran semua tagihan seperti pulsa & pascabayar, kartu kredit, atau

token listrik PLN.

undede

f Fintech kategori sistem pembayaran atau dikenal dengan istilah fintech
payment. Layanan fintech payment memungkinkan pengguna yang

menggunakan lembaga keuangan tertentu untuk menggunakan layanan

1S NIN Uizl edue)

= pembayaran khusus yang independen, tidak tergantung pada layanan

ey sr

pembayaran dari lembaga keuangan tetapi disesuaikan dengan kenyamanan

nery

pengguna. Penyedia layanan fintech payment terbagi menjadi empat kategori,

uenelun

U njens

‘yelesel
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yaitu, produsen hardware, pembuat sistem operasi, penyedia platform

C

]

pembayaran, dan institusi keuangan (kang, 2018).

2.6 Fintech Payment

Fintech payment adalah teknologi finansial yang diterapkan dalam

Buepun-6uepun 1Bunpuig e3din ¥eH
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sering disebut uang digital. Fintech payment merupakan jenis fintech yang
bergerak pada lalu lintas pembayaran baik oleh perbankan maupun Bank

o
®

= é sistem pembayaran online melalui sebuah dompet elektronik atau yang
% Indonesia (Dinar, 2020). Peraturan Bank Indonesia Nomor 18/401/PBI1/2016

neje ue

% ' tentang Penyelenggaraan Pemerosesan Transaksi Pembayaran dikeluarkan
i_ Zi ( J dengan tujuan untuk tetap mendukung terciptanya sistem pembayaran yang
; : ; ;Si lancar, aman, efisien dan andal dengan mengedepankan pemenuhan prinsip
é : g kehati-hatian dan manajemen resiko yang memadai serta dengan tetap
i % é memperhatikan perluasan akses, kepentingan nasional dan perlindungan
g ? % konsumen termasuk standar dan praktik internasional.

; i ,f A. Macam-macam fintech payment yang populer di indonesia adalah :

E é g 1. Uang elektonik

é ; Alat pembayaran yang dapat memberikan kemudahan dan
N =

Z ; kecepatan dalam transaksi pembayaran tampa perlu membawa uang
= 3

(f i tunai

_U i 2. Dompet digital

26



aw uep uejwnuwnbus

nele UEe

Weep Ul SN} eAIBY yninjas

uaq

3N

BYsSNS NN wizl edue) undede

|

nery

2 uelibeqas «

E

=)

uesijnus(

1
|

neje i

uenelun

‘yeJesew njens

1

]

|
Jaguins ueyinge

Buepun-6uepun 1Bunpuig e3din ¥eH

Dompet digital sebagai layanan elektronik untuk menyimpan data
instrumen pembayaran, antara lain alat pembayaran degan

menggunakan kartu atau uang elektronik

. Gerbang pembayaran

Payment gateway adalah layanan elektronik yang memungkinkan
pedagang memproses transaksi pembayaran dengan menggunakan alat

pembayaran kartu, uang elektonik, dan layanan pembayaran bank

. Bayar nanti

Layanan pembayaran melalui mekanisme pinjam, sering juga
disebut “kredit tampa kartu kredit” atau yang seing kita dengar payleter
saat ini yang ada di e-commers.

(See-to & Ngai, 2019) menyatakan bahwa tren pembayaran dengan

menggunakan fintech akan berpotensi mempengaruhi pola perilaku seseorang
dalam mengelola keuangan, pembayaran secara signifikan mempengaruhi
keputusan konsumen dan pola konsumsi. Aplikasi-aplikasi fintech payment
seperti Gopay, Ovo, dan Dana pun terus berusaha mendorong masyarakat
untuk semakin sering bertransaksi menggunakan fintech payment dengan cara

memberikan berbagai macam promosi seperti voucher, diskon, cashback.

Indikator menurut Kim et.al. (2016) fintech payment sebagai berikut:
1. Kemampuan (Ability)

2. Minat (Interest)

3. Usaha (Effort)

4. Keberhasilan dikontrol oleh lingkungan
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Strategi memberikan promosi secara besar-besaran atau biasa disebut
strategi “bakar duit” ini merupakan cara bagi mereka untuk membangun
kepercayaan masyarakat terhadap fintech payment (Umah, 2019).

2.7 Dalam Pandangan Islam
Menurut perspektif Islam, perilaku manajemen keuangan sudah

diperintahkan Allah SWT dengan tidak menjadi orang yang boros. Dibawah

Buepun-6uepun 1Bunpuijg e1dinD ¥eH

ini ayat Al-Qur’an Surat Al-Isra® Ayat 27: (QS. Al-Isra*:)
1538 4350 Bl &5 Akl G540 158 G &)

Artinya:

“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan
dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya”. (QS. Al-Isra*: 27).

Berdasarkan Tafsir Al-Misbah karya Shihab (2009) ayat diatas dijelaskan
bahwa kata tabdzir/pemborosan dipahami oleh para ulama dalam artian setiap
pengeluaran yang bukan hag. Oleh karena itu, apabila seseorang
menggunakan seluruh harta bendanya kedalam hal yang baik atau hag, maka
seseorang tersebut bukan orang yang boros. Sahabat Abu Bakar ra. telah

memberikan seluruh harta bendanya untuk Nabi Muhammad saw ketika

undede ynuaq wejeg

melakukan jihad di jalan Allah swt. Sahabat Utsman Ra. telah menghabiskan
setengah dari harta kekayaannya. Rasulullah saw. menerima seluruh harta

sahabat Abu Bakar Ra. dan Sahabat Utsman Ra. dan beliau tidak

NS NIN uizi edug)
| uesijnuad

eyS

menganggap mereka berdua sebagai seorang yang boros. Namun, sebaliknya

neje iy

= |

|

ketika menggunakan air untuk berwudhu lebih dari tiga kali dapat dinilai
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sebagai orang yang boros, walaupun saat itu yang bersangkutan

nens

Lu

‘yejese

28



ejep 1u

NS NIN uizi eduey undede ynuaq w

eyS

|

= |

‘nel

AUBUWI UED UeyuInjuedusuwl eduel |

2)INQE

ueunsnAuad °

Jaguins UE

2lode|

| uesijnuad ‘Ut

neje iy

uenelun

nens

L

‘yelesel

menggunakan aliran sungai yang melimpah. Sehingga dapat disimpulkan,
sikap boros lebih dikaitan dengan tempatnya bukan dengan kuantitasnya.
Berdasarkan tafsir diatas, dalam sudut pandang ekonomi dipahami secara
tersurat setiap manusia diperintahkan agar tidak bersikap boros dalam
menggunakan uangnya. Secara tersirat dipahami bahwa setiap orang
diperintahkan untuk memanajemen keuangannya agar terhindar dari sikap
boros.

Landasan mengenai perilaku manajemen keuangan dalam Al-Quran
terkandung dalam surah Al-Furgan ayat 67 yang berbunyi (QS. AlFurgan®:

67):

! P .

Lal 38 S i (85 155 aly 13850 a1 1581 T Gl
Artinya:

...dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah antara yang demikian. (QS. Al-Furgan*: 67)

(Departemen Agama RI1.2002) Ayat diatas mengisyaratkan bahwa
hamba-hamba Allah itu memiliki harta benda sehingga mereka bernafkah,
dan bahwa harta itu mencukupi kebutuhan mereka sehingga mereka dapat
menyisihkan sedikit atau banyak dari harta tersebut. Ini mengandung juga
isyarat bahwa mereka sukses dalam usaha mereka meraih kebutuhan hidup,
bukannya orang-orang yang mengandalkan bantuan orang lain. Ini akan

semakin jelas, jika kami sependapat dengan ulama yang menegaskan bahwa

nafkah yang dimaksudkan disini adalah sunnah, bukan nafkah wajib. Dengan
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alasan, bahwa berlebihan dalam nafkah wajib tidaklah terlarang atau tercela,
sebagaimana sebaliknya, yakni walau sedikit sekali dari pengeluaran harta
yang bersifat haram adalah tercela.
Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan berkaitan dengan beberapa penelitian
sebelumnya, untuk dijadikan sebagai referensi melihat seberapa besar dampak
hubungan antara variabel penelitian tersebut dengan variabel penelitian
lainnya. Penelitian terdahulu yang akan diambil sebagai pembandingan adalah
variabel independen dan dependen tergantung pada judul peneliti. Berikut
penelitian terdahulu yang digunakan sebagai sumber perbandingan dengan
peneliti yang dilakukan.

Tabel 2.1 penelitian terdahulu

No | Peneliti Judul Publikasi Variabel Hasil

01 | Anggie Analisis Inovasi — 17 | Literasi Literasi keuangan memiliki
faramitha, | perilaku (1), 2021 ; | keuangan pengaruh positif  dan
wahyudi, | manajeme | 19-29 (sinta | (x1) locus | signifikan terhadap perilaku
dan n 3) of control | manajemen keuangan
desmintari | keuangan (x2) prilaku | generasi milenial.

pada manajemen | Locus of control memiliki

generasi keuangan pengaruh positif ~ dan

milenial (y) signifikan terhadap perilaku
manajemen keuangan
generasi milenial.

02. | Magfirah | Pengaruh | E-gien jurnal | Pengetahua | Tidak ada pengaruh antara
hasda nur, | pengetahu | ekonomi dan | n keuangan | pengetahuan keuangan dan
hartaty an bisnis, vol. | (x 1), | perilaku manajemen
hadady keuangan | 10. No. 1 | pengendali | keuangan.
dan terhadap april 2022 | an diri (x2) | Pengujian kedua
muhsin n. | perilaku (sinta 5) dan pengendalian diri
Bailusy manajeme perilaku memperkuat hubungan

n manajemen | antara pengetahuan
keuangan keuangan(y | keuangan terhadap perilaku
dengan ) manajemen keuangan
pengendali
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No | Peneliti Judul Publikasi Variabel Hasil
an diri
sebagai
variabel
moderasi

03 | Salsa Pengaruh | Journal  of | Pengetahua | Konklusi penelitian perihal
nurazizah | pengetahu | business and | n keuangan | pengaruh literasi keuangan
dan an banking (x1), sikap | serta sikap keuangan pada
indrayenti | keuangan |issn  2088- | keuangan perilaku manajemen

dan sikap | 7841 (x2), keuangan siswa adalah
keuangan | volume 8 | perilaku literasi keuangan
terhadap number 2 | manajemen | terpengaruh pada perilaku
perilaku november keuangan manajemen keuangan
manajeme | 2019 - april | mahasiswa | siswa. Sikap keuangan tak
n kuangan | 2020 (sinta | (y) terpengaruh pada perilaku
mahasiswa | 5) manajemen keuangan
siswa.

04 | Khoirul Analisis Akuntansi’4 | Litersi Literasi keuangan
anam dan | perilaku 5 vol 4 no. 1 | keuangan berpengaruh terhadap
supanji manajeme | mei 2023 | (x1), individu dalam perilaku
setyawan | n (sinta 6) literasi manajemen keuangan.

keuangan ekonomi Literasi ekonomi
generasi (x2), berpengaruh terhadap
milenial : kesadaran | perilaku manajemen
prespektif digital (x3), | keuangan

literasi dan Kesadaran digital
keuangan, perilaku memberikan dampak
literasi manajemen | signifikan terhadap perilaku
ekonomi, keuangan | manajemen keuangan.

dan (v)

kesadaran

digital

05 | Destya Pengaruh | Prima Pengetahua | Perilaku pengelolaan
endah pengetahu | ekonomika- | n keuangan | keuangan pribadi
palupi dan | an vol.13 no 1 | (x1), locus | mahasiswa tidak
mega keuangan | maret 2022 | of control | terpengaruhi oleh variable
tunjung dan locus | (sinta 6) (x2)  dan | pengetahuan keuangan
hapsari of control perilaku (x2).

pada manajemen | Praktik pengelolaan
perilaku keuangan keuangan pribadi di
manajeme personal kalangan mahasiswa tidak
n (y) dipengaruhi oleh variable
keuangan locus of control (x2).

personal Locus of control dan
(studi pada pengetahuan keuangan
mahasiswa mempunyai koefisien efek
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Peneliti Judul Publikasi Variabel Hasil
manajeme gabungan sebesar 0,301,
n atau 30%. Pengetahuan
keuangan keuangan serta locus of
syariah control menyumbang 30%
angkatan dari perilaku manajemen
2018 — keuangan pribadi siswa,
2020 uin dan variable lain
sayyid ali menyumbang 70% (tidak
rahmatulla ada dalam model).
h
tulungagu
ng)
Vionita Pengaruh | Akuntabel: Fintech variabel fintech (x1)
winda fintech jurnal payment berpengaruh signifikan
mukti, payment akuntansi (x1), positif terhadap perilaku
risal dan literasi | dan literasi manajemen keuangan (y).
rinofah, keuangan | keuangan keuangan | Variabel literasi keuangan
dan ratih | terhadap volume. 19 | (x2) dan | (x2) berpengaruh signifikan
kusumawa | perilaku issue 1 | perilaku positif terhadap perilaku
rdhani manajeme | (2022) (sinta | manajemen | manajemen keuangan (y).
n 4) keuangan | Variabel fintech payment
keuangan (y) (x1) dan literasi keuangan
mahasiswa (x2) secara  simultan
berpengaruh siginifikan
positif terhadap variabel
perilaku manajemen
keuangan (y).

06 | Vionita Pengaruh | Akuntabel: | Fintech variabel ~ fintech  (x1)
winda fintech jurnal payment berpengaruh signifikan
mukti, payment akuntansi (x1), positif terhadap perilaku
risal dan literasi | dan literasi manajemen keuangan (y).
rinofah, keuangan | keuangan keuangan | Variabel literasi keuangan
dan ratih | terhadap volume. 19 | (x2) dan | (x2) berpengaruh signifikan
kusumawa | perilaku issue 1 | perilaku positif terhadap perilaku
rdhani manajeme | (2022) (sinta | manajemen | manajemen keuangan (Yy).

n 4) keuangan | Variabel fintech payment

keuangan (y) (x1) dan literasi keuangan

mahasiswa (x2) secara  simultan
berpengaruh siginifikan
positif terhadap variabel
perilaku manajemen
keuangan (y).

07 | Agus dwi | Pengaruh | Jurnal ilmiah | Sikap sikap keuangan pada uji t
cahya, sikap ekonomi dan | keuangan | tidak berpengaruh terhadap
heni  nur | keuangan | bisnis, (x1) perilaku manajemen pada
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No | Peneliti Judul Publikasi Variabel Hasil
amrina terhadap | vol.14, no.2, | perilaku umkm batik jumputan di
dan sinta | perilaku desember manajemen | kelurahan tahunan.
oktaviyani | manajeme | 2021 (sinta | keuangan
n 5) (v
keuangan
pada
umkm
batik
jumputan
08 | Helman Dampak Jurnal ilmiah | Literasi Perilaku manajemen
harun pandemi indonesia keuangan keuangan dipengaruhi oleh
covid-19 | vol.6, no.10, | (x1) locus | literasi keuangan dan locus
terhadap oktober of control | of control.
perilaku 2021 (sinta | (x2),
manajeme | 4) perilaku
n manajemen
keuangan keuangan
generasi (y)
milenial
09 | Ailul Pengaruh | Management | Pengetahua | Sikap keuangan
fauziyah, | pengetahu | studies and | n keuangan | menunjukkan pengaruh
dan mega | an entrepreneur | (x1), sikap | pada manajemen keuangan
tunjung keuangan | ship journal | keuangan personal.
hapsari dan sikap | vol 3(2) | (x2) Pengetahuan keuangan dan
keuangan | 2022 (sinta sikap keuangan
terhadap | 4) berpengaruh secara
perilaku simultan terhadap
manajeme manajemen keuangan
n pesonal
keuangan
personal
pada
generasi z
di desa
juwet
kunjang
kabupaten
kediri
10 | Siti Analisis Jurnal Literasi literasi keuangan
barokah, perilaku manajemen | keuangan berpengaruh terhadap
sri ramlah, | manajeme | dewantara (x1), gaya | perilaku keuangan
tiyan n vol 7 no 3| hidup(x2), | mahasiswa di universitas
fatkhurrok | keuangan | (2023) (sinta | perilaku muhammadiyah gombong.
hman, ana | pada 5) manajmen | gaya hidup berpengaruh
diniati, generasi keuangan | terhadap perilaku keuangan

33




1D %eH

puljiqg exd

n 16ung

Buepun-buepu

undede

1S NIN Uizl edue)

ey sr

‘nery
njens uenelun

L

‘yelesel

No | Peneliti Judul Publikasi Variabel Hasil
dan sevia | milenial (y) mahasiswa di universitas
krisdianti | pada muhammadiyah gombong.
nurhalizah | mahasiswa literasi keuangan dan gaya
universitas hidup berpengaruh secara
muhamma simultan atas  perilaku
diyah keuangan mahasiswa di
gombong universitas muhammadiyah
gombong.

Penelitian ini adalah pengembangan dari penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Anggie Faramitha, Wahyudi, dan Desmintari (2021)
dengan judul Analisis Perilaku Manajemen Keuangan Pada Generasi
Milenial. Persamaan ini yang menjadi dasar peneliti untuk membuktikan
keterkaitan variabel yang akan diuji. Namun terdapat perbedaan penelitian
yang terletak pada objek penelitian, yang mana penelitian ini dikhususkan
pada mahasiswa Jurusan Manajemen Universitas Pembangunan Nasional
Veteran Jakarta (UPNVJ) yang termasuk dalam Kategori Generasi Milenial
dan juga peneliti menambahkan variabel independen menggunakan fintech
payment.

dalam situasi yang berbeda penelitian tentang literasi keuangan dan locus
of control yang dilakukan Helman harun (2021) dalam dampak pandemi
covid-19 terhadap perilaku manajemen keuangan generasi milenial,
menunjukan Perilaku manajemen keuangan dipengaruhi oleh literasi keuangan
dan locus of control, hanya saja penelitian dilakukan pada masa pandemi
covid-19.

Dimana hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil studi kasus yang

dilakukan oleh destya Endah palupi dan Mega tunjung hapsari (2022)
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dalam pengaruh pengetahuan keuangan dan locus of control pada perilaku
manajemen keuangan personal yang mendapatkan hasil penelitian untuk locus
of control mempunyai pengaruh signifikan pada perilaku pengelolaan
keuangan pribadi mahasiswa UIN Ali Rahmatullah Tulungangung, dan yang
menjadi pembeda adalah penelitian ini juga menguji pengetahuan keuangan
yang hasil pengujianya tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan pribadi. Dan hasil pengujian yang sama ditemukan juga
dalam penelitian yang diilakukan oleh Magfirah Hasda Nu, Hartaty
Hadady dan Muhsin N. Bailusy (2022) dalam studi kasus yang berjudul
pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan
dengan pengendalian diri sebagai variabel moderasi juga menunjukan hasil
tidak ada pengaruh antara pengetahuan keuangan terhadap perilaku
manajemen keuangan. Namun pengendalian diri dapat memperkuat hubungan
antara pengetahuan keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan. Yang
mana penelitian yang dilakukan sama sama mencari keterkaitan pengaruh
variabel terhadap perilaku menajemen kekuangan.

Dalam penelitian lainya yang dilakukan oleh Salsa Nurazizah dan
Indrayenti (2022) studi kasus yang berjudul pengaruh pengetahuan keuangan
dan sikap keuangan terhadap perilaku manajemen kuangan mahasiswa
terdapat salah satu persamaan variabel independen yang akan di uji oleh
peneliti yaitu literasi keuangan. Pengujian literasi keuangan terhadap perilaku
manajemen keuangan juga dilakukan oleh vionita winda mukti, risal rinofah

dan ratih kusumawardhani (2022) dalam studi kasus pengaruh fintech

35



payment dan literasi keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan

mahasiswa dimana terdapat juga kesamaan tujuan penelitian ini untuk
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mengetahui adakah pengaruh fintech payment dan literasi keuangan terhadap
perilaku manajemen keuangan mahasiswa. Dengan hasil pengujian
menunjukan bahwa fintech dan literasi berpengaruh positif terhadap perilaku

manajemen keuangan mahasiswa. Namun sample yang digunakan hanya

Buepun-6uepupn 1Bunpul

sebatas mahasiswa fakultas ekonomi UST sedangkan peneliti akan melakukan
uji coba terhadap generasi melenial. Seperti riset yang dilakukan oleh Khoirul
Anam dan Supanji Setyawan (2023) tentang analisis perilaku manajemen
keuangan generasi milenial : prespektif literasi keuangan, literasi ekonomi,
dan kesadaran digital yang menunjukan bahwa literasi keuangan dan
kesadaran digital pada generasi milenial secara signifikan juga mempengaruhi
manajemen perilaku keuangan dan pengambilan keputusan di era digital.
Terdapat variabel penelitian yang sama dengan yang akan dilakukan peneliti
namun ada 2 variabel yang berbeda yaitu literasi ekonomi dan kesadaran
digital.

Berdasarkan persamaan dan perbedaa hasil penelitian terdahulu menjadi
ﬁ tolak ukur peneliti untuk menguji dan mengembangkan penelitian terhadap

perilaku manajemen keuangan dengan cara menambah variabel serta
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memperluas lagi cakupan penelitian dengan harapan penelitian ini dapat
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sebagai pendukung, melengkapi serta memperkuat riset sebelumnya.
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2:9 Variabel Penelitian
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1. Penelitian ini menggunakan 2 jenis variabel, yaitu :
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Variabel Bebas (Independent Variable) merupakan variabel yang

1D %eH

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya

puljiqg exd

variabel dependen (Sugiyono, 2018). Variabel bebas yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu:

n 16ung

a. Litearasi Keuangan (X1)

b. fintech payment (X2)

Buepun-buepu

c. locus of control (X3)
2. Variabel terikat (Dependent Variable)
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2018). Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah Perilaku manajemn keuangan (YY)
2.10 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan uraian diatas, disusun suatu gambar kerangka skematis
model penelitian tentang “Pengaruh literasi keuangan, fintech payment, dan
locus of control terhadap prilaku Manajemen keuangan generasi melenial”.
Untuk mempermudah dalam melakukan penelitian, maka gambaran berikut

adalah dasar pemikiran yang menggambarkan permasalahan penelitian.

undede

; o 4 N\ H1

N £ Literasi Keuangan (X1)

.gj N

=2 ([ ) H2 Perilaku Manajemen
- B Fintech Payment (X2) Keuangan (Y)

: \, J
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H3
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Locus Of Control (X3)
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Keterangan :
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H1 : Diduga literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

I

perilaku keuangan generasi milenial

H2 : Diduga fintech payment berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Buepun-buepun 16u

perilaku manajemen keuangan generasi melenial
H3 : Diduga locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku keuangan generasi melenial
2:11 Operasional Variabel
Konsep operasional dalam penelitian ini, penulis menggunakan 4
variabel independent yaitu literasi keuangan (X1), Fintech payment (X2),
dan locus of control (X3) dengan satu variabel perilaku manajemen

keuangan (Y). yang disajikan dalam tabel berikut :

s||n} eAley yninjas neje L

Table 2.2 Operasional Variabel
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Variabel Definisi Indikator Skala

Pengetahuan, keterampilan, dan | 1. Pengetahuan keuangan
keyakinan, yang mempengaruhi sikap | 2. Keterampilan keuangan

dan perilaku untuk meningkatkan | 3. Keyakinan  terhadap  jasa

° | Literasi kualitas pengambilan keputusan dan keuangan
; keuangan pengelolaan keuangan dalam rangka | 4.Sikap keuangan Likert
i (x1) mencapai kesejahteraan (OJK,2017) 5.Perilaku  keuangan  untuk

NS NIN uizi edue) undede ynjuaq we

mengambil keputusan
(SLNK 2019)
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Variabel Definisi Indikator Skala
b Fintech payment adalah penggunaan | 1. mobilitas personal
3 o teknologi dalam sistem keuangan yang | 2. kegunaan relatif
_ ? menghasilkan produk, layanan, | 3.kemudahan penggunaan
T—fﬁ}ri\tech teknologi, dan/atau model bisnis baru | 4. kredibilitas layanan
;;piéyment serta dapat berdampak pada stabilitas | 5. pengaruh sosial Likert
(22) moneter, stabilitias sistem keuangan, | 6. perhatian terhadap privasi
)a ; dan/atau efisiensi, kelancaran, | 7. self efficacy
b keamanan, dan keandalan sistem | Kim et.al. (2016)
pembayaran Bank Indonesia,2017
Locus of control menjelaskan seberapa | Kemampuan (Ability)
_:__—I . jauh seseorang melihat hubungan |. Minat (Interest)
flocus o
antara perbuatan yang dilakukan |. Usaha (Effort) )
4 control ) i - ) ) Likert
ai( 3) (action) dengan akibat atau hasil | Keberhasilan  dikontrol  oleh
T (x
4 (Pradiningtyas & Lukiastuti, 2019, p. | lingkungan (Mahendra, 2015)
. & 99).
f, £ Perilaku manajemen keuangan adalah | Konsumsi (Consumption)
_ _ perolehan, alokasi, dan penggunaan | Manajemen Arus Kas (Cash
5 . sumber daya  keuangan  yang | Flow)
— & Perilaku ) ) | | )
- ¥ _ berorientasi pada beberapa tujuan | Tabungan dan Investasi (Saving
£ ¢ Manajemen )
04 + (Topa, G; , Hernandes, M; , Zapalla, | and Investment) Likert
2 % Keuangan ] .
3 & S, 2018) Manajemen Utang (Credit
> 5 :
% Manajemen)
S Asuransi  (Dew dan; , Xiao,

2011)
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2.12 Hipotesis Penelitian

1. Hubungan Literasi Keuangan Terhadap Perilaku manajemen Keuangan

generasi milenial
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Literasi keuangan meliputi pengetahuan tentang mengenai tabungan,
asuransi, hutang, investasi, dan lain-lain akan mempengaruhi perilaku
seseorang dalam konteks keuangan. Semakin seseorang banyak
mengetahui mengenai apa saja elemen-elemen keuangan, sehingga akan
menjadikan seseorang yang semakin bijaksana dalam berperilaku yang
berkaitan dengan keuangan. Literasi keuangan sangatlah berpengaruh
langsung terhadap perilaku keuangan generasi milenial, hal ini akan
memunculkan indikasi bahwa semakin tinggi pengetahuan serta
kemampuan milenial dalam mengelola keuangan maka akan semakin
bijak dan bertanggung jawab lagi melenial dalam pengambilan keputusan
atau berperilaku terhadap keuangannya sendiri.

Penelitian terdahulu yang membahas mengenai pengaruh literasi
keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan Pebriyanti (2020)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh
secara positif signifikan terhadap sikap manajemen keuangan. Kemudian
Menurut (Faramitha, Wahyudi, & Desmintari, 2021) juga menyatakan
dalam penelitiannya perilaku manajemen keuangan dipengaruhi oleh
literasi keuangan dan Locus of Control sedangkan Kamil dan
Istianingsih (2020) mengemukakan tidak berpengaruh literasi keuangan
terhadap perilaku keuangan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peniliti merumuskan hipotesis sebagai

berikut:
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H1: Diduga literasi keuangan berpengaruh secara persial terhadap

perilaku keuangan generasi milenial.

. Hubungan fintech payment Terhadap Perilaku manajemen Keuangan

generasi milenial

Fintech Payment adalah salah satu sistem pembayaran memakai
teknologi. Menurut (David lee, dan Dinda Low, 2018:1) Inovasi terkini
dalam layanan finansial yang membiasakan dengan kemajuan teknologi.
Ini pula ialah inovasi yang bisa memperkenalkan kenyamanan serta
keringanan untuk warga di industri finansial. Sehingga kehadiran fintech
sanggup menyediakan bisnis finansial yang pengaruhi sikap ekonomi.

penelitian terdahulu yang membahas mengenai pengaruh fintech
payment terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa
muchammad yudha erlangga dan astrie krisnawati (2020) dalam
penelitianya menyatakan bahwa fintech payment memiliki pengaruh
positif terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa sedangkan
riset dari Widiastuti et al, (2020) dalam penelitiannya bahwa fintech
tidak memberikan dampak signifikan pada manajemen keuangan pribadi
mahasiswa.
H2: Diduga fintech payment berpengaruh secara persial terhadap

perilaku manajemen keuangan generasi milenial

. Hubungan locus of control Terhadap Perilaku manajemen Keuangan

generasi milenial
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Locus of control adalah istilah yang dipakai guna menggambarkan
bagaimana perasaan seseorang tentang perannya sendiri dalam hasil
peristiwa dalam hidupnya. Keyakinan seseorang pada nasib dan nasibnya
sendiri terkait dengan rasa kontrolnya (Rachmiyantono, 2019). Dapat
disimpulkan bahwa locus of control adalah sikap dan citra diri seseorang
dalam meyakini tindakannya.

Menurut penelitian Muhidia (2019), pengetahuan keuangan tidak
mempunyai pengaruh pada perilaku keuangan secara langsung, tetapi
locus of control mempunyai pengaruh. Rachmiyantono (2019)
menyatakan bahwa perilaku manajemen keuangan dipengaruhi oleh locus
of control. Berbeda jika dibandingkan dengan hasil penelitian yang
dilakukan Prihartono & Asandimitra (2018), Ramadhan &
Asandimitra (2019), dan Amanah dkk. menyatakan bahwa locus of
control tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan.
H3: Diduga locus of control berpengaruh secara persial terhadap

perilaku keuangan generasi milenial
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3{1 Waktu Dan Lokasi Penelitian
Peneltian dilakukan di kecamatan Bina widya, Pekanbaru. Penelitian ini

ditakukan pada bulan November 2022 hingga selesai.

3:2 Jenis Dan Sumber Data
5.3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini termalsuk salah satu penelitian yang menggunakan
deskriptif kuantitatif, data dari sampel populasi penelitian dianalisis
dengan metode statistik, kemudian dinterprestasikan.
5.3.2 Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang kangsung memberikan data
kepada pengumpul data (Sugiyono, 2016:137), dalam penelitian ini
sumber data primer didapatkan melalui kuesioner (angket) yang
dibagikan kepada responden
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2016:137). Data sekunder
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data yang sifatnya
mendukung keperluan data primer seperti buku-buku, literatur dan
bacaan yang berkaitan dan menunjang penelitian ini.

3:3 Populasi dan Sampel
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3.3.1 populasi
Menurut  (Sugiono, 2018:136) Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini
adalah generasi melenial yang ada di kecamatan bina widya,
Pekanbaru jumlah populasi di kecamatan bina widya 203.238 jiwa
data menurut (BPS Pekanbaru, 2020)
3.3.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Erdiansyah, 2016). Sampel diambil dengan
metode purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Dengan pertimbangan tersebut, maka kriteria
dalam memilih sampel dalam penelitian ini adalah :
a. Masyarakat generasi milenial kecamatan Bina Widya.
b. Masyarakat Kota Pekanbaru yang lahir pada tahun 1981-1996.
Mengingat masyarakat kota Pekanbaru yang mencakup generasi
milenial tidak diketahui jumlahnya, maka rumus yang dibutuhkan
untuk mengetahui jumlah sampel adalah menggunakan rumus

Lemeshow (Siregar, 2014:62).

ZF /2P (1 — P)

= az

dimana :
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n : Jumlah sampel minimum yang diperlukan

Zo - Nilai standar dari distribusi sesuai nilai o = 5% =
1,96 (apabila alfa= 5%, maka Z tabel sekitar 1,96)

P . Prevalensi outcome, karena data belum didapat,
maka dipakai 50% = 0,5

Q :1-P

L : tingkat kesalahan 10%

(1,96)?x0,5x0,5  _ 3,84x0,25

(0,1)2 e 0,01 96

Berdasarkan rumus, makan =

Maka diperoleh hasil jumlah sampel minimum yang dibutuhkan
dalam penelitian ini adalah 96 responden. Jadi sampel yang akan
dipilih oleh penulis sebagai sumber data yang dibutuhkan untuk
penelitian ini dibulatkan menjadi 96 orang Masyarakat Kota
Pekanbaru yang sesuai dengan kriteria pemilihan sampel dalam
penelitian ini. dengen proporsi sampel sebagai berikut :

Table 3.1 proporsi sampel

No Kelurahan penduduk | persen | Sampel

1 | Simpang baru 18.450 23,96% 23

2 | Tobek gadang 18.997 23,96% 23

3 | Delima 22.872 31,25% 30

4 | Bina widya 9.972 10,41% 10

5 | Sungai sibam 7.787 10,41% 10

Jumlah 78.078 100% 96

Sumber : Bps 2023
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3.4 Teknik Pengumpuln Data
Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah:
3.4.1 Kuesioner

Menurut Sugiyono (2019:199), Kuesioner merupakan teknik

Buepun-6uepun 1Bunpuijg e1dinD ¥eH

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Dalam angket terdapat interaksi antara subjek yang
diamati dengan pengamat atau pengumpul data, jenis kuesioner yang
diberikan adalah kuesioner tertutup yaitu yang disajikan dalam bentuk

dimana responden diminta untuk memilih jawaban sesuai dengan

INIS ralie

pilihan yang ditentukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini penyebaran

kuisioner dilakukan secara online dan offline, diantaranya
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menggunakan google form, dan penyebaran kuisioner dihubungkan
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langsung kepada generasi milenial untuk dijadikan sampel dalam
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penelitian ini, Jawaban kuesioner menggunakan skala likert, skala
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likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
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seseorang. Instrumen pertanyaan atau pernyataan ini akan
menghasilkan total skor bagi tiap anggota sampel yang diwakili oleh

setiap nilai skor seperti instrumen dibawah ini (skala likert)
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d. S (setuju) =4
e. SS (sangat setuju) =5
Pada penenelitian ini untuk mengolah data menggunakan program
SPSS (Statistical Package for Sosial Science). SPSS digunakan untuk
menguji hipotesis dikemukakan.
3:5 Teknik Analisis Data
3.6 Uji Kualitas Data
Untuk menentukan batas-batas kebenaran dan ketepatan alat ukur
(kuesioner) suatu indikator variabel penelitian dapat dilakukan dengan cara
sebagai berikut :
3.6.1 Uji validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner. Menurut Ferawati (2017) Uji validitas berguna
untuk mengetahui apakah ada pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner
yang harus diganti karena dianggap tidak relevan. Pengujiannya
dilakukan secara statistik, yang dapat dilakukan secara manual atau
dukungan komputer SPSS (Statistical Package for The Social
Sciences). ). Metode uji validitas ini dengan cara mengkolerasikan
masing-masing skor item dengan skor total item. Skor total item
dengan penjumlahan dari keseluruhan item. Pengujian validitas
instrumen dilakukan dengan menggunakan SPSS Statistic dengan
kriteria berikut:

Jika r nitung > I tabet, Maka pertanyaan tersebut dinyatakan valid.
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Jika r niung < T tavel, Maka pertanyaan tersebut dinyatakan tidak
valid.
3.6.2 Uji reabilitas
Uji Reliabilitas berguna untuk menetapkan apakah instrumen
yang dalam hal ini kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali,

paling tidak oleh responden yang sama (Ferawati, 2017). Uji

Buepun-6uepun 1Bunpuijg e1dinD ¥eH

reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah alat pengumpulan
data telah menunjukkan tingkat ketepatan, keakuratan, atau
konsistensi alat tersebut dalam mengungkapkan gejala tertentu dari
sekelompok individu, walaupun dilakukan pada waktu yang berbeda.
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach

Alpha. Menurut (Lopiyoadi, 2013) statistik ini berguna untuk

INIS ralie

mengetahui apakah pengukuran yang akan kita buat andal, dimana
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biasanya reliabilitas suatu istrumen dapat diterima jika memiliki
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hitung lebih besar dari 0,50 dimana kriteria sebagai berikut : a > 0,50
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artinya instrumen reliabel dan o < 0,50 artinya istrumen tidak
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reliabel. Selain itu, Cronbach Alpha yang semakin mendekati

elode]

menunjukkan semakin tinggi konsistensi internal reliabilitasnya
(Julita, 2020)

3.7 Uji asumsi klasik
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dilakukan pengujian sebagai berikut :
3.7.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam

unpuijig exdio ¥eH

InwnBu

; ; model regresi, variabel pengganggu atau residual berdistribusi
normal atau tidak (Ghozali, 2016:154). Pengujian normalitas

dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov smirnov dengan

Buepun-buepur

dasar pengambilan keputusan jika nilai Asympotic Significant (2-
tailed) > 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal, tertapi jika
nilai Asympotic Significant (2-tailed) < 0,05, maka nilai residual
tidak berdistribusi normal.

3.7.2 Uji Multikolinearitas

Menurut Zahara dan Hidayat (2017) uji multikolinieritas

1By yn.in|as

bertujuan untuk mengetahui hubungan yang sempurna antar
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variabel bebas dalam model regresi. Model regresi yang baik
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seharusnya tidak terjadi kolerasi antar variabel independen. Jika
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nilai tolerance > = 0,1 atau sama dengan VIF < 10, maka dapat
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disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas antar variabel
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independen dalam model regresi pada penelitian ini. Suatu regresi
yang baik yaitu model regresi yang tidak terjadi multikolinieritas,

artinya antara variabel independen yang satu dengan yang lain

¥ uesijnuad ‘ue

dalam model regresi tidak saling berhubungan secara sempurna.
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Dalam Penelitian ini, teknik yang digunakan adalah melihat nilai

nery

dari variance inflation factor (VIF) dan nilai tolerance. variabilitas

uenelun

njens
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variabel bebas yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel
bebas lainnya diukur oleh nilai cut off multikolinieritas sebesar VIF
> 10 dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Jika VIF > 10, maka terjadi multikolinieritas.

b. Jika VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinieritas

3.7.3 Uji Heteroskedastisitas

Buepun-6uepun 1Bunpuijg e1dinD ¥eH

Uji Heteroskedastisitas Menurut (Gozali, Imam, 2018)
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidak samaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut

Homoskedastisitas dan jika variance tidak konstan atau berubah-

INIS ralie

ubah disebut dengan Heterokedastisitas. Model regresi yang baik

Al uesl|rI
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yaitu Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas.

\UBull UED ueyjuinju
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Pengujian ini dilakuakan dengan melihat pola tertentu pada grafik

wl
o/

ng

dimana sumbu Y adalah yang diprediksikan dan sumbu X adalah

njuag

residual yang telah distandarizet. Dasar pengambilan keputusan:

ueunsnAuad

Jaguins uey

undede ¥

a) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentu

elode]

suatu pola teratur (bergelombang melebar kemudian
menyempit) maka terjadi heterokedastisitas.

b) Jika tidak terdapat pola yang jelas serta titik-titik menyebar

B)SNS NN wizl edue)
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diatas dan dibawah angka O (nol) pada sumbu Y maka tidak

‘nel

terjadi heterokedastisitas.
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3.8 Analisis Regresi Liner Berganda

Dalaam penelitian ini digunakan Analisis Regresi Linear berganda
karena memiliki jumlah variabel terikat yang lebih dari satu. Didalam
penelitian ini digunakan Analisi Regresi Berganda untuk mengetahui

Pengaruh Literasi Keuangan (X1) fintech payment (X2) dan locus of control

¥ ueyibnie
Juaday ymun eAuey uec

(X3) terhadap Perilaku Manajemen Keuangan (Y).

s neje ueibegas diynbusw Buele|q
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Persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini menggunakan

rumus persamaan sebagai berikut:

Y =at+b1X1+bh2X2+b3X3 +e

A Buehk uebL
1eyipipuad uef

DD Keterangan:

& S

5 Y = Perilaku Manajemen Keuangan
W
3 A = Konstanta

bl — b2 = Koefisien Regresi Variabel Bebas

s} eAley ynin|as
yelw | efiey uesinuad ‘venguad ‘U

@ X1 = Literasi Keuangan
i X2 = fintech payment
g X3 = locus of control

= E = error

Jaguns U\ED]J_F.QG;{UGLU Uuep uguwnjueduauwl eauej 1ul sijnj l-j.f(\JB,\I yninjes

3.9 Pengujian Hipotesis
3.9.1 Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik T)
Menurut (Siregar, 2013) Uji T bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh parsial (sendiri) yang diberikan variabel Literasi

keuangan (X1), Fintech Payment (X2) dan Locus Of Control (X3)

‘nery e¥sng NjN wizi eduey undede

terhadap variabel Perilaku Manajemen Keuangan (Y) dengan dasar

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uesode] ueunsnAuad ¢
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pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Jika thitung > teapie, atau Sig < 0,05 maka terdapat pengaruh
variabel X terhadap variabel Y

2. Jika tpiung < teapie» atau Sig > 0,05 maka tidak terdapat
pengaruh variabel X terhadap variabel Y

3.9.2 Koefisien Determinasi (R?)

Buepun-6uepun 1Bunpuijg e1dinD ¥eH

Uji Koefisien Determinasi ( R?) Koefisien Determinasi
(R?) berfungsi untuk mengetahui berapa persen pengaruh yang
diberikan variabel Literasi Keuangan, Fintec paymen, dan Locus Of
Control terhadap variabel Perilaku Manajemen Keuangan.

(Gozali, 2013) koefisien determinasi (R?) digunakan untuk

IS eavle

9 mengetahui persentase variabel independen secara bersama-sama

dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi

Al uesl|rI

Si|n} eAley Y

adalah diantara nol dan satu. Jika koefisien determinasi (R?) = 1,

\UBull UED ueyjuinju

ejep 1u
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artinya variabel independen memberikan informasi yang dibutuhkan
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untuk memprediksi variabel-variabel dependen. Jika koefisien

njuag
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determinasi (R?) = 0, artinya variabel independen tidak mampu

Jaguins uey

undede ¥

elode]

menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen.(Gozali, 2013)
koefisien korelasi merupakan indeks atau bilangan yang digunakan
untuk mengukur keeratan (kuat, lemah, atau tidak ada) hubungan antar

variabel.Untuk menentukan keeratan dari hubungan atau korelasi antar

B)SNS NN wizl edue)
| uesijnuac
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neje Yy
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variabel, dapat di lihat pada ketentuan di bawah ini:

uenelun

1.0 <R <£0,10, Korelasi sangat rendah/lemah sekali
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BAB IV

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITITAN

471 Sejarah Pekanbaru

Kota Pekanbaru diperkirakan sudah ada sejak abad ke-15 Masehi.
Kota yang berjuluk sebagai Kota Bertuah ini bermula dari sebuah kampung
yang berada di aliran Sungai Siak yang bernama Payung Sekaki. Daerah yang
dahulunya bernama Payung Sekaki tersebut kemudian berubah nama menjadi
Batin Senapelan yang lebih dikenal dengan Senapelan atau Chinapelan.

Pada tanggal 9 April tahun 1689, dimana telah diperbaharui
sebuah perjanjian antara Kerajaan Johor dengan Belanda (VOC) dalam
perjanjian tersebut Belanda diberi hak yang lebih luas. Diantaranya yaitu
pembebasan cukai dan monopoli terhadap beberapa jenis barang dagangan.

Selain itu Belanda juga mendirikan Loji di Petapahan yang merupakan

kawasan yang maju dan cukup penting di Pekanbaru.

Bl UEpP UeyLL
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Pada akhirnya Senapelan yang kemudian lebih popular disebut Pekanbaru
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AUD

1}

=2 £ = resmi didirikan pada tanggal 21 Rajab hari Selasa tahun 1204 H bersamaan

ueuns

dengan tanggal 23 Juni 1784 M oleh Sultan Muhammad Ali Abdul Jalil

dede yn
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uelode|

Muazamsyah dibawah pemerintahan Sultan Yahya yang kemudian ditetapkan

sebagai hari jadi Kota Pekanbaru.

sinuad
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Sejak ditinggal oleh Sultan Muhammad Ali Abdul Jalil Muazamsyah,
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kekuasaan Senapelan diserahkan kepada Datuk Bandar yang dibantu oleh

J‘!l;

nery

empat Datuk besar lainnya yaitu Datuk Lima Puluh, Datuk Tanah Datar,

uenelun

Datuk Pesisir dan Datuk Kampar. Mereka tidak memiliki wilayah sendiri
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G
(N

namun mereka mendampingi Datuk Bandar untuk bertugas kala itu. Keempat
Datuk tersebut bertanggungjawab kepada Sultan Siak atas jalannya
pemerintahan yang berada sepenuhnya dipundak Datuk Bandar.
Bina widya

Kota pekanbaru merupakan salah satu kota diindonesia yang berada
pada provinsi riau. Penduduk Kota Pekanbaru menurut sensus penduduk
tahun 2020 tercatat sebanyak 983.356 jiwa. Dari jumlah itu, penduduk laki-
laki tercatat sebanyak 495 ribu jiwa, atau 50,35 persen dari penduduk Kota
Pekanbaru. Sedangkan penduduk perempuan sebanyak 488 ribu jiwa, atau
49,65 persen dari penduduk Kota Pekanbaru (BPS Pekanbaru, 2020).

Mayoritas penduduk Kota Pekanbaru didominasi oleh Generasi
Milenial dan Generasi Z. Proporsi Generasi Milenial sebanyak 27,17 persen
dari total populasi dan Generasi Z sebanyak 26,42 persen dari total populasi
Kota Pekanbaru. Kedua generasi ini termasuk dalam usia produktif yang
dapat menjadi peluang untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi.

Meskipun bukan merupakan kecamatan dengan luas geografis terbesar
di Kota Pekanbaru, namun jumlah penduduk Kecamatan Tampan mencapai
20 persen dari total penduduk Kota Pekanbaru yang terdiri dari 12 kecamatan,
yaitu sebesar 203.238 ribu jiwa (BPS Pekanbaru, 2020).

Bina widya adalah sebuah kecamatan di Kota Pekanbaru, provinsi
riau, indonesia. Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2019 tentang
pembentukan Pembentukan Kecamatan telah disahkan DPRD Pekanbaru

pada 1 September 2019 lalu. Kecamatan Tampan mengalami pemekaran
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menjadi dua kecamatan yakni Kecamatan Bina Widya dan Kecamatan Tuah
Madani.

Ada lima kelurahan dulunya di Kecamatan Tampan kini masuk Tuah
Madani. Kelurahan tersebut yakni Sidomulyo Barat, Sialang Munggu, Tuah
Karya, Tuah Madani dan Air Putih. Lima kelurahan lainnya masuk ke

Kecamatan Bina Widya. Kelurahan tersebut yakni Simpang Baru, Delima,

Buepun-6uepun 1Bunpuijg e1dinD ¥eH

Tobek Godang, Bina Widya dan Sungai Sibam yang merupakan pindahan
dari Kecamatan Payung Sekaki.

Adapun batas wilayah kecamatan Binawidya yang baru, sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) Perda Nomor 2 tahun 2020 adalah:

o Sebelah Utara berbatasan dengan kecamatan Payung Sekaki.

o Sebelah Timur berbatasan dengan kecamatan Marpoyan Damai

o Sebelah Barat berbatasan dengan dengan Kabupaten Kampar.

o Sebelah Selatan berbatasan dengan kecamatan Tuahmadani.

4.3 visi misi bana widya

berikut ini adalah visi misi kecamatan Bina Widya di kota pekanbaru :

1. visi

undede ynuaq wejeg

a. terdepan dalam melayani perima dan tata pemerintahan yang
profesiaonal, partisipatif dan responsif pada kantor kecamatan Bina

Widya.
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a. Terselenggarakanya pelayanan perima kepada masyarakat yang
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profesional dengan mendayagunakan seleruh aparatur.
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d. Mengoptimalkan

luas, beriman dan bertaqwa.

b. Mewujudkan pelayanan publik yang perima, cepat, dan efisien
pembangunan dan kemasyarakatan di kecamatan Bina Widya

44 Struktur Organisasi Kecamatan Bina Widya

Struktur Organisasi Pemerintah Kecamatan Binawidya

bd ‘uenijeuad ‘uexipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbusd ‘e
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CAMAT BINA WIDYA

aae2yiSNG NIN Jelem Buek uebunuaday ueyibnisw eply uedinbusd 'q

c. Melaksanakan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan publik.

penyelenggaraan  di  bidang  pemerintahan,

e. Mewujudkan aparatur yang berkualitas, berbudi perkerti, berwawasan

Berikut adalah struktur organisasi Kecamatan Bina Widya Kota Pekanbaru:
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4.5 Generasi Milenial

e|q
d

Generasi milenial memiliki peluang dan kesempatan berinovasi yang

sangat luas. Terciptanya ekosistem digital berhasil menciptakan beraneka

ragam bidang usaha tumbuh di Indonesia. Sementara kehadiran bisnis e-

s dnnbusw Buele

commerce karya millennials Indonesia mampu memfasilitasi millennials yang

ueibega

memiliki jiwa wirausaha untuk semakin berkembang (Badan Pusat Statistik,

1‘)
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2018). Generasi termasuk ke dalam sekelompok individu yang menentukan
kelompoknya sebagaimana yang didasarkan pada kesamaan tahun lahir,
umur, lokasi, serta peristiwa kehidupan dalam kelompok individu yang secara

nyata mempengaruhi tahap pertumbuhannya (Budiati et al., 2018). generasi

neje

milenial adalah yang lahir periode 1981-1996 (BPS, 2020). Generasi milenial

dikenal sebagai generasi yang percaya diri, modern, ekspresif, berpikir

‘nery exsng Nin el

yelw | efiey uesinuad ‘venguad ‘U

liberal, terbuka terhadap inovasi, suka tantangan dan dimanjakan dengan
kepraktisan dimana generasi ini bertumbuh seiring dengan berkembangnya

tekonologi (Cwynar, 2020).
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BAB VI

PENUTUP

ulg exdin yey

6.1 Kesimpulan

maka dapat disimpulkan hasil dari variabel bebas dan variabel terikat adalah :
1. secara parsial variabel literasi keuangan memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan generasi milenial di

Buepun-6uepun Ik

bina widya.
2. secara parsial variabel fintech payment memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap perilaku manajemen keuangan generasi milenial di bina widya.

3. secara parsial variabel locus of control memiliki pengaruh yang signifikan

LIE

neipe
1E]E

terhadap perilaku manajemen keuangan generasi milenial di bina widya.

1|9s

6.2 Saran

Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini yaitu:

SI|N} eAIBY ynur

1. Generasi milenial (bina widya) harus meningkatan literasi keuangan agar

ejep 1u

memiiliki perilaku manajemen keuangan yang lebih baik dari saat ini.

L

2. Dalam penggunaan layanan fintech payment generasi milenial (bina

ynjuag

undede ¥

widya) harus bijak untuk penggunaan yang tersedia dalam fintech
payment.

3. Masyarakat generasi milenial (bina widya) perlu melakuakan langkah
strategi dengan mengontrol diri mengatur sikap terhadap keuangan yang

dimiliki dalam mengelola keuangan.
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Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel
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lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini .
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Assalamualaikum warahmatullahu wabarakatuh

Dengan hormat,

Saya Hidayat Syaputra Mahasiswa Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi dan
IImu Sosial, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang sedang
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Literasi Keuangan, Fintech Payment Dan
Locus Of Control Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Generasi Pada
Milenial Di Kecamatan Bina Widya Pekanbaru”. Dalam rangka pengumpulan
data untuk penelitian dan syarat menyelesaikan studi pada Universitas Islam
Negeri  Sultan Kasim Riau, maka mohon  kesediaan

Syarif saya

Bapak/Ibu/Kakak/Adek/Sdr/l untuk meluangkan waktu sejenak membantu
mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini bertujuan untuk membantu peneliti dalam
mengumpulkan data penelitian. Jawaban yang Bapak/Ibu/Kakak/Adek/Sdr/l akan
sangat membantu pelaksanaan penelitian ini, dan saya akan menjaga kerahasiaan
identitas Bapak/Ibu/Kakak/Adek/Sdr/I sekalian. Terima kasih.
Wassalamualaikum warahmatullah wabarakatuh

A: ldenditas Responden

Mohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu/Kakak/Adek/Sdr/l unutk menjawab

pertanyaan ini dan memberi tanda ():

01 Nama

02 Jenis

|:| Laki-Laki |:| Perempuan
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Kelamin

03

Usia

04

Pendididkan

Terahir

[ s
D Sma
[] Diplomali

[] st
[] s

05 Pendapatan |:| < Rp |:| Rp 5.100.000 —
1.000.000 Rp 10.000.000
I
1.100.000 -
Rp 3.000.00
06 Pekerjaan D Karyawan/Buruh D Wirausaha

|:| PNS

D Lain-lain

C.

STS

TS

KS

S

SS

PETUNJUK PENGISIAN

Berikanlah jawaban untuk mengisi pertanyaan-pertanyaan di bawah ini

dengan memberikan tanda checklist ( pada salah satu jawaban yang paling

sesuai dengan jawaban anda.

KRITERIA

: Sangat Tidak Setujuh
: Tidak Setujuh

: kurang setujuh

. Setuju

: Sangat Setuju
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Isilah sejumlah pertanyaan di bawah ini :

1. LITERASI KEUANGAN

No | Pernyataan STS | TS | KS SS

01 | Saya terhindar dari penipuan dengan adanya
pengetahuan keuangan.

02 | saya dapat mengontrol setiap pengeluaran
pribadi

03> | Saya menabung uang di bank karna tempat
penyimpanan yang aman

04 | Untuk menyiapkan masa depan yang matang
saya memilih tindakan dengan berinvestasi

05 | Untuk meminimalisasi resiko kerugian saya
memilih asuransi

2. FINTECH PAYMENT

No | Pernyataan STS | TS | KS SS

01 | Saya menggunakan fintech payment karna
memberikan kemudahan mobilitas personal

02 | Saya merasakan fintech payment banyak
memberikan manfaat

03. | Fintech payment memberikan saya kemudahan
dalam melakukan pembayaran

04 | Saya percaya pada keandalan fintech payment

05 | Saya menggunakan fintech payment
dipengaruhi orang-orang di sekitar

06 | Saya percaya aplikasi fintech payment dapat
menjaga informasi pribadi saya dengan baik

07 | Saya merasa  sangat  Yyakin dalam

menggunnakan fintech payment
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3., LOCUS OF CONTROL (INTERNAL)

No | Pernyataan STS | TS | KS SS
01 | Saya mampu membuat keputusan masalah
keuangan
02 | Saya mampu melakukan hal-hal penting yang
berguna bagi kesejahteraan keuangan
03- | Saya mampu menyelesaikan masalah keuangan
04~ | Saya ampu mengendalikan kondisi keuangan
sehari-hari
4. PERILAKU MANAJEMEN KEUANGAN
No | Pernyataan STS | TS | KS SS

konsumsi

01 | Saya membandingkan harga sebelum membeli

produk atau jasa yang akan di ambil

Arus kas

01 | Saya memiliki catatan keungan pribadi

02 | Saya mengikuti anggran yang saya buat

Kredit

0% | Saya selalu melunasi hutang tepat waktu

02 | Saya hanya melakuakan pinjaman jika saya
sangat membutuhkannya

Tabungan dan investasi

01- | Saya memiliki tabungan untuk keadaan darurat

02 | Saya menabung sebagian uang dari penghasilan

yang saya terima

03 | Saya memiliki tabungan agar dapat digunakan

untuk kebutuhan jangka panjang

Asuransi

01 | Saya menggunakan jasa asuransi
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Q.)I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u__.-...w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬁ: hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 3: Uji Validitas Data

11a e3diD yeH

Uji Validitas X1

Correlations

Buepun-6uepupn 16unp

x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 total
x1.1  Pearson Correlation 1 -.010 .259" 287" 4217 658"
Sig. (2-tailed) 925 011 .005 .000 .000]
N 96 96 96 96 96 96
x1.2 Pearson Correlation -.010 1 105 -.289™ -.026 230"
Sig. (2-tailed) 925 308 .004 798 024
N 96 96 96 96 96 96
x1.3  Pearson Correlation 259" .105 1 .283™ 470™ 694"
- Sig. (2-tailed) 011 .308 .005 .000 .000|
N 9 % 96 9 % 96
x1.4  Pearson Correlation 287" -.289™ .283™ 1 .389™ 601
Sig. (2-tailed) .005 .004 005 .000 000}
_ N 96 96 96 96 96 96
2 & § x1.5  Pearson Correlation 421 -.026 470" .389™ 1 775"
= 3] 5 Sig. (2-tailed) 000 798 000 .000 .000|
:7 _ & N 96 96 96 96 96 96
f E i total Pearson Correlation .658™ .230" .694™ 601" 7757 1
> 23 Sig. (2-tailed) 000 024 000 000 000
s %5 N 96 96 9 9 96 9
= = 7 *. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
_ f f **_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
w
) 2

niens

‘yejesew
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. = Uji Validitas X2

Correlations

x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.51 X2.6 x2.7 total

: x2.1 Pearson Correlation 1 .730™ 576™ 486" .261" .514™ .608™ .808™

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .010 .000 .000 .000]

N 9 96 9 9% 96 % 96 9

x2.2  Pearson Correlation 730" 1 573" 540" 295" 417 A48T 784"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .004 .000 .000 .000]

N 96 96 96 96 96 96 96 96

x2.3  Pearson Correlation 576" 573" 1 454" .083 379" 465" 669"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 424 .000 .000 .000]

N 9 96 9 9% 96 % 96 9%

x24  Pearson Correlation 486" 540" 454" 1 183 345 381" 669"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 074 .001 .000 .000]

N 96 96 96 92 96 9 96 96

7 |x2.51  Pearson Correlation 261" 295" 083 183 1 298" 336" 575"

Sig. (2-tailed) 010 .004 424 074 .003 .001 .000

_ N 9% 96 % 9% 9 9% 96 %

i x2.6  Pearson Correlation 514" 417 379" 345" 298" 1 697" 714"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 001 .003 .000 .000

: N 96 96 96 9% 96 9 96 9

— x2.7  Pearson Correlation 608" 44T 465 381" 336" 697" 1 768"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000

’ N 96 96 96 9 96 96 96 96

f Total  Pearson Correlation 808" 784" 669" 669" 575" 714 768" 1
‘ Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

_ N 9% 96 96 9% 96 96 96 96

= **_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

105



=

weje

2de ynjuag

1e) unde

NIn Uzl ed

C
o

ne

= \_i Q

-

nery

yeiwj el

Auad *

2UNsn

It
Uk

uelode]

1y uesinuad

Al

niens ueneiul} neje

‘yejesew

-laguins ueyjngaAusw uep ueywnjuedusw eAue] |

I1g exdid ey

Buepun-6uepupn 16unp

Uji Validitas X3

Correlations

x3.1

x3.2

x3.3

x3.4

total

x3.1

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

96

662"
.000

96

.695™
.000

96

595"
.000

96

851"

.000}

96

X3.2

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

662"
.000

96

1

96

739"
.000

96

546™
.000

96

.851™
.000

96

x3.3

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

.695™
.000

96

7397
.000

96

96

630"
.000

96

.891™
.000

96

x3.4

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

.595™
.000

96

546™
.000

96

.630™
.000

96

96

.830™
.000

96

ftotal

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

.851™
.000

96

.851™
.000

96

.891™
.000

96

.830™
.000

96

96

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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.+ Uji Validitas Y

Correlations

y.1 y.2 y.3 y4 | y5 | y6 | y7 | y8 | y9 |total
Pearson Correlation 1| .236"| .267™| .196] .061| .041| .027| .148| -.056|.405™
Sig. (2-tailed) 021 .009| .056| 555 .691| .796| .149| .589| .000|
N 96 96 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96
Pearson Correlation .236" 1| .864™| .121| -.088| .039| .173| .124|.432™(.723™
Sig. (2-tailed) 021 .000| .242 .391| .703| .092| .229| .000| .000}
N 9% 96 o6| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96
Pearson Correlation 2677 .864™ 1] .2107 -.199( .027 .125| .131].370™[.709™"
Sig. (2-tailed) 009 .000 .040| .052| .794| .224| .204| .000| .000|
N 96 96 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96
Pearson Correlation 196 121 210" 1| .2477| 2277 .099( .107| .070].433™
Sig. (2-tailed) 056 .242| .040 .015| .026| .338| .297| .499( .000|
N 96 96 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96
Pearson Correlation .061] -.088| -.199| .247" 11.399".420™|.359""(.277"*(.363"™
Sig. (2-tailed) 555 .391| .052| .015 .000| .000[ .000| .006| .000]
N 96 96 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96
Pearson Correlation 041 .039| .027| .227°[.399™ 1|.518™.411™| .2347(.457""
Sig. (2-tailed) 691 .703| .794| .026| .000 .000| .000[ .022| .000|
N 96 96 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96
Pearson Correlation 027 .173] .125| .099|.420%|.518" 1|.668""(.400™( 577"
Sig. (2-tailed) 796 .092| .224| .338| .000| .000 .000| .000| 000}
N 9 96 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96
Pearson Correlation 148 124 131| 107|359 4117|6687  1[.2037 541+
: Sig. (2-tailed) 149 229 .204| .297| .000| .000| .000 .004] .000|
& > N 9 96 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96
: : y.9 Pearson Correlation -.056 | .432™ | .370™ | .070 |.277**| .234" |.400"*[293™| 1 |.656™
f x Sig. (2-tailed) 589 | .000 | .000 | .499 | .006 | .022 | .000 | .004 .000
= : N % 96 9% |96 | 96| 9 | 96 | 96 | 96 | 96
n 2 total Pearson Correlation 4057 7237 7097|433 363" 457 577 5417|6567 1
B = Sig. (2-tailed) .000] .000| .000| .000[ .000| .000| .000| .000| .000
= N 9% 96 o6| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96
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& .o Correlations

y.1 y.2 y.3 yv4 | y5 | y6 | y7 | y8 | y.9 | total

Pearson Correlation 1| .236"| .267"| .196| .061| .041| .027| .148| -.056|.405™
Sig. (2-tailed) .021] .009| .056| .555| .691| .796| .149| .589| .000
N 9% 96 o6| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96
Pearson Correlation 236" 1| .864™| .121| -.088| .039| .173| .124|.432"|.723™
Sig. (2-tailed) 021 .000| .242| .391| .703| .092| .229| .000| .000
N 9 96 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96
Pearson Correlation 267" .864™ 1| .210"[ -.199| .027| .125| .131|.370|.709"
Sig. (2-tailed) .009] .000 .040[ .052 .794| .224| .204| .000| .000
N 9% 96 o6 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96
Pearson Correlation 196|121 .210" 1| .2477] .2277| .099| .107| .070[.433™
Sig. (2-tailed) 056 .242| .040 .015| .026| .338| .297| .499| .000
N 9% 96 o6| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96
Pearson Correlation 061 -.088| -.199| .247 1.399™(.420™|.359"|.277*"| 363"
Sig. (2-tailed) 555 .391| .052| .015 .000| .000[ .000| .006| .000
N % 96 o6| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96
Pearson Correlation 041 039 .027| .2277|.399* 1|.518"|.411™| .234%| .457*
Sig. (2-tailed) 691 .703| .794| .026[ .000 .000| .000[ .022| .000

N 96 96 96| 96| 96| 96/ 96| 96| 96| 96
Pearson Correlation 027 173 .125| .099(.420*|.518*" 1|.668™*[.400™| 577"
Sig. (2-tailed) 796 .092| .224| 338 .000] .000 .000| .000| .000

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96

y:8  Pearson Correlation 148 124 131] 107| 3597 4117|668  1|.293"| 541

Sig. (2-tailed) 249 229 .204| .297 .000| .000| .000 .004]| .000

2 N 96 96 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96

; _ y.9 Pearson Correlation -.056 | .432™ | .370™ | .070 |.277""| .234" |.400™[.293"| 1 |.656™"

= _ Sig. (2-tailed) 589 | .000 | .000 | .499 | .006 | .022 | .000 | .004 .000

2 32 N 96 | 96 | 96 | 96 | 96 | 96 | 96 | 96 | 96 | 96

D _' total Pearson Correlation 4057 723" .709™*|.433™(.363"[.457"| 577" .541™*|.656™ 1
5 _ Sig. (2-tailed) .000] .000| .000| .000( .000| .000| .000| .000| .000

D N 96 96 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96

= *. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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& .o Correlations

y.1 y.2 y.3 yv4 | y5 | y6 | y7 | y8 | y.9 | total

Pearson Correlation 1| .236"| .267"| .196| .061| .041| .027| .148| -.056|.405™
Sig. (2-tailed) .021] .009| .056| .555| .691| .796| .149| .589| .000
N 9% 96 o6| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96
Pearson Correlation 236" 1| .864™| .121| -.088| .039| .173| .124|.432"|.723™
Sig. (2-tailed) 021 .000| .242| .391| .703| .092| .229| .000| .000
N 9 96 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96
Pearson Correlation 267" .864™ 1| .210"[ -.199| .027| .125| .131|.370|.709"
Sig. (2-tailed) .009] .000 .040[ .052 .794| .224| .204| .000| .000
N 9% 96 o6 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96
Pearson Correlation 196|121 .210" 1| .2477] .2277| .099| .107| .070[.433™
Sig. (2-tailed) 056 .242| .040 .015| .026| .338| .297| .499| .000
N 9% 96 o6| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96
Pearson Correlation 061 -.088| -.199| .247 1.399™(.420™|.359"|.277*"| 363"
Sig. (2-tailed) 555 .391| .052| .015 .000| .000[ .000| .006| .000
N % 96 o6| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96
Pearson Correlation 041 039 .027| .2277|.399* 1|.518"|.411™| .234%| .457*
Sig. (2-tailed) 691 .703| .794| .026[ .000 .000| .000[ .022| .000

N 96 96 96| 96| 96| 96/ 96| 96| 96| 96
Pearson Correlation 027 173 .125| .099(.420*|.518*" 1|.668™*[.400™| 577"
Sig. (2-tailed) 796 .092| .224| 338 .000] .000 .000| .000| .000

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96

y:8  Pearson Correlation 148 124 131] 107| 3597 4117|668  1|.293"| 541

Sig. (2-tailed) 249 229 .204| .297 .000| .000| .000 .004]| .000

2 N 96 96 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96

; _ y.9 Pearson Correlation -.056 | .432™ | .370™ | .070 |.277""| .234" |.400™[.293"| 1 |.656™"

= _ Sig. (2-tailed) 589 | .000 | .000 | .499 | .006 | .022 | .000 | .004 .000

2 32 N 96 | 96 | 96 | 96 | 96 | 96 | 96 | 96 | 96 | 96

D _' total Pearson Correlation 4057 723" .709™*|.433™(.363"[.457"| 577" .541™*|.656™ 1
5 _ Sig. (2-tailed) .000] .000| .000| .000( .000| .000| .000| .000| .000

D N 96 96 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96| 96

= **_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 4: Uji Reabilitas

Uji Reabilitas X1

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

541

Uji Reabilitas X2

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

812

Uji Reabilitas X3

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.873

Uji Reabilitas y

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.702
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Aiu .Hw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RI F



U uep uejwnuwnbBuaw Buele|

 [BUE=]I

~r
A9l

O
=)
=
w
D

nele ueipeqge

B|ep Ul SIjn} eAley ynin|as

L

‘nery ejsns NN uizi edue) undede ynjuaq

oy ueyibniaw yer

Bunus

e

U

ns NIN

Uell|z

)

B

lad ue

d

~
T

I eAiey uesinu

Ny =
— I
D
-

ST

neje

uenelun

‘yeJesew njens

Buepun-6uepun 1Bunpuig e3din ¥eH

Uji Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N

Normal Parameters?

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation

Most Extreme Differences Absolute

Positive

Negative

96

.0000000

3.08364488

.089

.089

-.055

871

434

Uji Multikolinieritas

Model

Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 Constant)

Literasi keuangan

.666

1.501

Fintech payment

.663

1.508

Locus of control

994

3.006
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Uji Heteroskeditas

11a e3diD yeH

Scatterplot

Dependent Variable: perilaku manajemen keuangan

Suepup 1Bunpui

i_:i- E | ° o i o OQO ) =
E E 7 o © S o © o an
5 °eBT e o T°
B M o S o =
E 1 =] Sbo o S o o° ° o
5?72— o
) ; Regressi;n Standar:ized Predic1ted Value ; )
Lampiran 5 : Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
: Model B Std. Error Beta t |Sig.
1 (Constant) 4.699 3.200 1.469].145
2 C literasi
g 9 971 142 .583|6.821].000
8 keuangan
c g fintech payment 178 086 .1782.077|.041
* ; locus of control 362 119 .213|3.051|.003

7]
0
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F J 5 Lampiran 6 Uji Hipotesis

Uji Secara Parsial (Uji T)

Coefficients?

_ = 5 Unstandardized Standardized
] Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
o = o 1 (Constant) 4.699 3.200 1.469 145
literasi
971 142 583 6.821 .000]
keuangan
D G 2 fintech
= 178 .086 178 2.077 041
payment
- = g locus of control 362 119 213  3.051 .003
. Uji Koefisien Korelasi (R) dan Koefesien Determinasi (R?)
S 8 Model Summary®
Std. Error of the
_— g Model R R Square | Adjusted R Square Estimate
2 1 7432 552 538 2.23660
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Lampiran 7 : Tabel r untuk dF =90-100

3 é Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
E df = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
%: Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
Eﬁ 0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
é 90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211

NIN uizi edue} undede ynjuaq weje

O m
O ©
7
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U =
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= a
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P
0
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0
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Lampiran 8 : Titik Persentase Distribusi t (df =81 -100)

Pr. 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
81| 0.67753 129.209 | 166.388 [ 198.969 | 237.327 | 263.790 | 319.392
821 0.67749 129.196 | 166.365 | 198.932 ( 237.269 | 263.712 | 319.262
83 | 0.67746 129.183 | 166.342 | 198.896 | 237.212 | 263.637 | 319.135
84 | 0.67742 129.171 | 166.320 [ 198.861 | 237.156 | 263.563 | 319.011
85| 0.67739 129.159 | 166.298 | 198.827 | 237.102 | 263.491 | 318.890
86 | 0.67735 129.147 | 166.277 | 198.793 | 237.049 | 263.421 | 318.772
87 | 0.67732 129.136 | 166.256 | 198.761 | 236.998 | 263.353 | 318.657
881 0.67729 129.125 | 166.235 | 198.729 | 236.947 | 263.286 | 318.544
89| 0.67726 129.114 | 166.216 [ 198.698 [ 236.898 | 263.220 | 318.434
90 | 0.67723 129.103 | 166.196 | 198.667 | 236.850 | 263.157 | 318.327
91 | 0.67720 129.092 | 166.177 | 198.638 | 236.803 | 263.094 | 318.222
92 | 0.67717 129.082 | 166.159 [ 198.609 | 236.757 | 263.033 | 318.119
931 0.67714 129.072 | 166.140 [ 198.580 | 236.712 | 262.973 | 318.019
94 | 0.67711 129.062 | 166.123 | 198.552 | 236.667 | 262.915| 317.921
95 | 0.67708 129.053 | 166.105 | 198.525 | 236.624 | 262.858 | 317.825
96 | 0.67705 129.043 | 166.088 [ 198.498 | 236.582 | 262.802 | 317.731
971 0.67703 129.034 | 166.071 | 198.472 | 236.541 | 262.747 | 317.639
98 | 0.67700 129.025 | 166.055 | 198.447 | 236.500 [ 262.693 | 317.549
99 | 0.67698 129.016 | 166.039 | 198.422 | 236.461 | 262.641 | 317.460
100 | 0.67695 129.007 | 166.023 [ 198.397 | 236.422 | 262.589 | 317.374
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